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Kebutuhan hirarki manusia paling tinggi adalah aktualisasi diri. Dengan adanya 
batasan (internal) dan (eksternal), kecerdasan emosi dalam diri seseorang sangat 
berpengaruh dalam menjalani kehidupan sehari-hari dan untuk proses untuk 
mencapai aktualisasi diri. Sampel pada penelitian ini sebanyak 94 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Cluster Random Sampling dengan setiap kelas 
XII yang tersedia diacak kemudian diundi 3 kelas sebagai sampel. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri, 
mengetahui tingkat kecerdasan emosi dan tingkat aktualisasi diri menggunakan 
metode kuantitatif dengan menggunakan alat ukur skala Aktualisasi Diri dan skala 
Kecerdasan Emosi, menggunakan teknik analisis korelasi Produk Moment dari 
Pearson. Hasil analisis diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,674 dan sig. (1-
tailed) = 0,000; p<0,01. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 
yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri. 
Aktualisasi Diri pada siswa – siswi SMAN 2 Boyolali tergolong cenderung tinggi 
dilihat dari hasil rerata empirik (RE) sebesar  118,13 dan rerata hipotetik (RH) 
sebesar 97,5 dan Kecerdasan Emosi juga tergolong cenderung tinggi dilihat dari 
rerata empirik (RE) sebesar 127,10 dan rerata hipotetik (RH) sebesar  110. 
Sumbangan kecerdasan emosi pada siswa – siswi untuk aktualisasi diri sebesar 
45,43% sehingga masih terdapat 54,57% faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi aktualisasi diri pada siswa-siswi SMAN 2 Boyolali selain dari 
pengaruh pada kecerdasan emosi. 
 
Kata kunci : Aktualisasi Diri, Kecerdasan Emosi, Remaja, 
ABSTRACT 
The need of the highest human hierarchy is self-actualization. With the limits 
(internal) and (external), emotional intelligence in a person is very influential in 
living everyday life and for the process to achieve self-actualization. The samples 
in this study were 94 people. The sampling technique using Cluster Random 
Sampling with every class XII available was scrambled and then drawn 3 classes 
as sample. This study aims to determine the relationship between emotional 
intelligence with self-actualization, knowing the level of emotional intelligence 
and the level of self-actualization using quantitative methods using measuring 
scale Self-Actualization and Emotional Intelligence scale, using Pearson Product 
Moment correlation analysis techniques. The result of analysis obtained 
correlation coefficient (r) equal to 0,674 and sig. (1-tailed) = 0,000; p <0.01. 
These results indicate a very significant positive relationship between emotional 
intelligence with self-actualization. Self-actualization in students of SMAN 2 
Boyolali classified as high tend to be seen from empirical result (RE) equal to 
118,13 and hypothetic average (RH) equal to 97,5 and Emotional Intelligence also 
classified tends to be high seen from empirik mean (RE) equal to 127 , 10 and 
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hypothetical average (RH) of 110. Contribution of emotional intelligence on the 
students for self-actualization of 45.43% so there are 54.57% other factors that 
can affect self-actualization in students SMAN 2 Boyolali other than from 
influence on emotional intelligence. 
 
Keywords: Self Actualization, Emotional Intelligence, Adolescent 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia pada hakikatnya diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang 
sempurna terwujud dalam jasmani, rohani dan akal yang harus disyukuri untuk 
digunakan dalam menjalani kehidupan, karena hanya manusia yang diberikan akal 
sehingga dikatakan ciptaan yang sempurna. 
Menurut Maslow (Baihaqi, 2008) ada 5 kebutuhan dasar manusia yang 
membentuk hirarki kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, 
kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Dari kelima kebutuhan tersebut yang dapat meningkatkan motivasi seseorang 
untuk terus berprestasi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan 
akan aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan yang tertinggi. Seorang pelajar 
pasti memiliki suatu impian pencapaian pribadi yang hendak dicapai sebagai 
wujud pemenuhan kebutuhan untuk mencapai kesempurnaan diri, sehingga sejak 
remaja perlu mengetahui potensi yang dimiliki untuk dikembangkan. 
Menurut Koeswara (2001) aktualisasi diri tidak harus dilakukan dengan 
menghasilkan suatu  karya-karya yang besar, akan tetapi semua orang dapat 
mengaktualisasikan diri dengan  jalan  membuat yang terbaik, atau bekerja sebaik-
baiknya sesuai dengan bidang masing-masing.   
Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga siswa SMAN 2 Boyolali yang 
dilakukan di rumah siswa, sekolah ini merupakan sekolah formal negeri bukan 
merupakan sekolah jurusan tetapi sekolah ini terdapat kegiatan ekstrakulikuler 
untuk diikuti para siswa sesuai dengan minat mereka masing-masing, seperti 
pramuka, paskibra, pencak silat, PMR, karismada, SA/CSA, seni tari, renang dan 
futsal. Untuk pramuka wajib diikuti siswa kelas X. Setiap siswa dibatasi dengan 
mengikuti dua kegiatan ekstrakulikuler saja karena jika mengikuti lebih banyak 
kegiatan ekstra akan mengganggu fokus belajar materi sekolah. Siswa yang 
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berinisial DDW yang mengikuti kegiatan ektrakulikuler sesuai dengan minat dan 
bakatnya tetapi kurang menekuni minat yang dipilih, ada siswa berinisial SSK 
yang memilih mengikuti kegiatan ekstrakulikuler hanya sebagai pelengkap dalam 
nilai raport dan ada siswa berinisial RMD yang memilih kegiatan ekstakulikuler 
bukan sesuai dengan minatnya karena saran dari orang tua yaitu seni tari, tetapi 
dia menekuni seni tari sehingga luwes menari dan berkat keterampilannya dia bisa 
mengikuti acara tari diberbagai acara seni. Dengan jumlah kegiatan 
ekstrakulikuler yang ada membatasi siswa dalam mengembangkan minat dan 
bakat tertentu yang tidak di fasilitasi sekolah sehingga muncul hambatan dalam  
mengaktualisasikan diri.  
Tingkat SMA dipilih karena setelah SMA setiap siswa akan menentukan 
kehidupan selanjutnya untuk berkarier atau melanjutkan ke perguruan tinggi 
sebagai mana yang dicita-citakan sejak awal. Untuk itu sejak SMA inilah 
seseorang perlu mengetahui potensi diri untuk dikembangkan semaksimal 
mungkin, karena bakat atau potensi individu dapat mengarahkan seseorang untuk 
menjalani prosesnya untuk mencapai aktualisasi dirinya. Data penelitian Hayadin 
(2006) terhadap 400 siswa kelas XII SMA/MA/SMK menunjukkan bahwa 54% 
siswa memilih melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 8,9% siswa memilih 
mengikuti kursus dan 37,1% memilih melamar kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa lebih memilih melanjutkan studi ke perguruan tinggi dibandingkan dengan 
yang langsung kerja. Penelitian juga mengungkapkan bahwa sekolah tidak 
memberikan wawasan yang cukup tentang pekerjaan dan profesi. 
Berdasarkan uraian diatas dengan fitrah manusia yang terlahir sempurna 
sebagai ciptaan Allah, seseorang juga harus memiliki kecerdasan emosi yang baik 
untuk mencapai segala sesuatu yang dikehendaki atau dicita-citakan dalam hidup 
sebagai gambaran kesempurnaan diri pribadi. Sehingga dapat ditarik rumusan 
masalah adakah hubungan antara kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri pada 
siswa SMAN 2 Boyolali? 
Tujuan penelitian ini yaitu : a. Mengetahui hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan aktualisasi diri. b. Mengetahui tingkat kecerdasan emosi pada siswa 
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SMAN 2 Boyolali. c. Mengetahui tingkat aktualisasi diri pada siswa SMAN 2 
Boyolali 
Manfaat penelitian ini yaitu: Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan bagi ilmu psikologi dan memperkaya hasil 
penelitian yang telah ada, serta dapat memberi gambaran mengenai hubungan 
kecerdasan emosional dengan aktualisasi diri, Dari segi praktis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat membantu memberikan informasi khususnya kepada para orang 
tua, konselor sekolah/ guru BP dan guru dalam upaya membimbing dan 
memotivasi siswa remaja untuk menggali kecerdasan emosional yang dimilikinya 
untuk pembentukan kepribadian manusia. 
Aktualisasi Diri Menurut Maslow (Alwisol, 2009) Aktualisasi diri 
merupakan kecenderungan kreatif manusia, keinginan untuk memperoleh 
kepuasan dengan dirinya sendiri, untuk menyadari semua potensi dirinya, untuk 
menjadi apa saja yang dia dapat melakukannya, dan untuk menjadi kreatif dan 
bebas mencapai potensinya. 
Maslow  (Koeswara, 2001) menyatakan aktualisasi diri memiliki beberapa 
aspek, yaitu : Mengamati realitas secara efisien. Kemampuan untuk mengamati 
realita secara cermat dan efisien, melihat realitas secara apa adanya, Penerimaan 
diri. Menghormati orang lain serta menerima kodrat dengan segala kekurangan 
dan kelemahan, Spontanitas. Sesuatu dilakukan dengan wajar dan tidak dibuat-
buat yang berdasar pada diri pribadinya dan bukan sesuatu yang hanya nampak 
dipermukaan, Terpusat pada masalah. Terlibat secara mendalam pada masalah, 
tugas, pekerjaan atau misi yang dianggap penting, Apresiasi segar. Menghargai 
hal-hal pokok dalam kehidupan dengan rasa gembira dan kagum, Pengalaman 
puncak. Menunjukkan kepada momen-momen dari perasaan yang mendalam, 
Minat sosial. Ikatan yang mendalam dengan sesamanya dan mimiliki hasrat yang 
tulus untuk membantu memperbaiki sesamanya, Hubungan antar pribadi. 
Terciptanya hubungan antar pribadi yang mendalam dengan kebanyakan orang 
dan cenderung membangun dengan orang lain, Humoris. Pengungkapan humor 
yang bertujuan lebih dari sekedar membuat orang lain tertawa dan memiliki rasa 
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humor yang filosofis, Kreativitas. Tindakan asli, spontan dan umumnya 
dimanifestasikan dalam kegiatan-kegiatan seni dan pengetahuan dari hal baru 
yang berbeda dari gagasan lama, Penolakan elkulturasi. Keberanian untuk 
menunjukkan usaha mempertahankan pendirian-pendirian dan membuat 
keputusan yang sedikit berbeda dengan pendapat umum 
Menurut Koeswara (2001) faktor  yang pertama berasal dari dalam diri 
individu itu sendiri yang berupa ketidaktahuan, keraguan, dan bahkan juga rasa 
takut dari individu untuk mengungkapkan potensi-potensi yang dimilikinya 
sehingga potensi-potensi yang dimilikinya tetap laten. Hambatan yang kedua 
berasal dari masyarakat, apabila kondisi masyarakat menunjang, maka proses 
pengaktualisasian diri akan dapat dicapai. 
Kecerdasan Emosi Salovey (Goleman, 2000) berpendapat bahwa 
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengendalikan impuls emosional, 
kemampuan untuk membaca perasaan orang lain, dan kemampuan untuk 
membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Goleman (2000) menyatakan bahwa konsep kecerdasan emosi meliputi 
lima aspek utama, yaitu : Mengenali emosi diri. Memiliki ketajaman pola pikir 
untuk mengatur emosi agar tidak terlalu dipengaruhi oleh suasana emosi yang 
sedang berlangsung, Mengelola emosi. Mengekspresikan perasaan yang dialami 
secara pas agar selalu berdampak positif bagi lingkungan sekitarnya. Penguasaan 
diri agar dapat membuat senang suasana hati dan menenangkan hati bila terjadi 
suatu permasalahan, Memotivasi diri sendiri. Berfikir positif untuk 
mengendalikan emosi untuk mencapai tujuan dengan lebih produktif dan efektif 
dalam mengerjakan sesuatu, Mengenali emosi orang lain. Kemampuan untuk 
bersosial dilingkungan dengan rasa empati yang tinggi agar hidup selaras dengan 
orang lain, Membina hubungan. Ketrampilan dalam berinteraksi dengan orang 
lain sehingga mudah masuk dalam lingkungan pergaulan dan membina kerjasama 
yang baik. 
Goleman (2000) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu: Lingkungan keluarga. 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 
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Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi dengan cara contoh-
contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-anak akan 
melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa kehidupan emosional yang 
dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak dikemudian hari. sebagai 
contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, kemampuan 
berempati, kepedulian, dan sebagainya. Hal ini akan menjadikan anak menjadi 
lebih mudah untuk menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi 
permasalahan, sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak 
memiliki banyak masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negative, 
Lingkungan non keluarga. Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 
pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan 
fisik dan mental seseorang. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu 
aktivitas bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi yang 
menyertai keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi dapat 
ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya adalah 
pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan yang lainnya. 
 
2. METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMA N 2 
Boyolali kelas XII. Pemilihan sample hanya berdasarkan pertimbangan peneliti 
saja dengan asumsi bahwa kelas 3 yang akan lulus dari tingkat sekolah SMA akan 
memilih melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi atau akan langsung masuk ke 
dunia kerja. Menggunakan cara pengambilan Sampel Random Berkelompok 
(Cluster Random Sampling) kemudian diundi dan mendapat 3 kelas yang dipilih 
untuk menjadi subjek penelitian. 3 kelas yang didapat yaitu kelas XII IPA 2, XII 
IPS 2 dan XII IPS 3. Pengumpulan data penelitian menggunakan skala aktualisasi 
diri dengan 39 aitem dan skala kecerdasan emosi dengan 44 aitem. Dari uji skala 
dengan SPSS versi 15 didapat hasil reliabelitas koefisien alpha skala aktualisasi 
diri 0,699 dan koefisien alpha dari skala kecerdasan emosi 0,833 sehingga skala 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data uji Product Moment diperoleh nilai 
koefisien korelasi r sebesar 0,674 dan sig. (1-tailed) = 0,000; p<0,01. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri. Dengan demikian semakin tinggi 
kecerdasan emosi maka akan semakin tinggi aktualisasi diri pada siswa - siswi 
SMAN 2 Boyolali, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka akan 
rendah aktualisasi diri pada siswa - siswi SMAN 2 Boyolali. 
Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri pada setiap orang merupakan 
kebutuhan pada tingkat tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Maslow 
(Baihaqi, 2008) tentang hirarki kebutuhan dasar yaitu kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan, dan 
kebutuhan aktualisasi diri. 
Pencapaian aktualisasi diri sangat berkaitan dengan tingkat kecerdasan 
emosi seseorang. Dimana kecerdasan emosi yang tinggi merupakan faktor yang 
cukup penting pada diri seseorang untuk dapat meningkatkan aktualisasi diri, hal 
ini sesuai dengan pendapat Gottman (2001) individu yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat menjadi lebih terampil dalam 
menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular penyakit, lebih terampil dalam 
memusatkan perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih 
cakap dalam memahami orang lain dan untuk kerja akademis di sekolah lebih baik 
dan pendapat dari Goleman (Hudani, 2011), kecerdasan emosional merupakan 
faktor penting dalam menentukan keberhasilan pribadi. 
Dengan kecerdasan emosi yang ada pada setiap individu akan berdampak 
positif dalam kehidupan sehingga seseorang akan memperoleh keberhasilan dari 
segala usaha yang dilakukan dalam proses perubahan menuju hal yang terbaik 
dalam hidup dan pemenuhan aktualisasi diri juga akan terpenuhi karena orang 
yang memiliki kecerdasan emosi dapat berfikir positif untuk lebih memotivasi diri 




Dari hasil kategorisasi, kecerdasan emosi pada siswa – siswi SMAN 2 
Boyolali tergolong tinggi sehingga mempengaruhi tingkat aktualisasi diri yang 
juga tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil analisis bahwa variabel kecerdasan 
emosi yang mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 127,10 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar  110 yang berarti kecerdasan emosi pada subjek penelitian yaitu 
tergolong cenderung tinggi dan hasil analisis variabel aktualisasi diri yang 
mempunyai rerata empirik (RE) sebesar  118,13 dan rerata hipotetik (RH) sebesar   
97,5 yang berarti bahwa aktualisasi diri pada subjek penelitian yaitu tergolong 
cenderung tinggi.  
Dalam faktor kecerdasan emosi, faktor pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat kecerdasan emosi. SMAN 2 Boyolali adalah 
lembaga pendidikan, menurut Shapiro (Indriani, 2007) pendidikan merupakan 
wahana dalam mengenali bentuk emosi dalam diri individu dan lingkungan 
sekitar. 
Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai 
macam bentuk pelatihan diantaranya adalah pelatihan asertivitas, empati dan 
masih banyak lagi bentuk pelatihan yang lainnya (Goleman, 2000). Contoh 
pelatihan yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengikuti berbagai jenis 
kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan minat dan bakat. Melalui proses 
pendidikan disekolah dapat membantu seseorang dalam mengenali dan 
mengembangkan kecerdasan emosi sehingga dapat meningkatkan tingkat 
kecerdasan emosi. 
Dengan hasil tingkat aktualisasi diri yang tinggi maka seseorang dapat 
dikatakan memenuhi kebutuhan aktualisasi dirinya, karena menurut Koeswara 
(2001) aktualisasi diri tidak harus dilakukan dengan menghasilkan suatu  karya-
karya yang besar, akan tetapi semua orang dapat mengaktualisasikan diri dengan  
jalan  membuat yang terbaik, atau bekerja sebaik-baiknya sesuai dengan bidang 
masing-masing.  
Sumbangan efektif dapat diketahui dari koefisien determinasi atau r² (0,674 
²)= 0,4543 yaitu sebesar 45,43 %. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
kecerdasan emosi terhadap aktualisasi diri pada siswa SMAN 2 Boyolali sebesar 
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45,43%. Berdasarkan pendapat dari Goleman (2000) dalam diri seseorang 
kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% dalam kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor lain, diantaranya adalah 
kecerdasan emosi (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri, mengatasi frustasi, 
mengontrol desakan hati, mengatur susasana hati, berempati serta kemampuan 
bekerja sama. Kesuksesan seseorang dalam menjalani segala proses perubahan 
menuju hal yang baik atau hal yang dikehendaki ingin dicapai dapat membuat 
seseorang lebih mudah dalam mencapai aktualisasi diri. 
Dalam penelitian ini diketahui kecerdasan emosi memiliki sumbangan 
45,43% sehingga masih terdapat 54,57% faktor-faktor  lain yang dapat 
mempengaruhi aktualisasi diri pada siswa di SMAN 2 Boyolali selain dari 
pengaruh pada kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi memiliki sumbangan yang 
lebih besar daripada kecerdasan intelektual sesuai dengan pendapat Cooper (2002) 
Memiliki kecerdasan yang tinggi adalah harapan bagi semua orang, namun 
seseorang yang secara intelektual cerdas sering kali bukanlah orang yang paling 
berhasil dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat 
dari Goleman (2005) banyak orang cerdas secara akademik tetapi kurang 
mempunyai kecerdasan emosional, ternyata gagal dalam meraih kesuksesan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pentingnya kecerdasan emosi bagi seseorang 
dalam berbagai hal untuk mencapai aktualisasi diri. 
Pada penelitian ini memiliki beberapa kelemahan diantaranya kurang dalam 
mengungkap hubungan kecerdasan emosi dengan aktualisasi diri, sehingga masih 
banyak faktor yang harus diungkap untuk lebih detail dalam mengetahui 
hubungan kecerdasan emosi dan aktualisasi diri. Untuk jumlah sampel masih 
tergolong sedikit sehingga penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel 
agar mendapat hasil yang optimal. 
Kutipan dan Acuan Penelitian ini mengacu pada pendapat Goleman (2000) 
dalam diri seseorang kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% dalam 
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor-faktor lain, diantaranya 
adalah kecerdasan emosi (EQ) yaitu kemampuan memotivasi diri, mengatasi 
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frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur susasana hati, berempati serta 
kemampuan bekerja sama.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, analisis data yang sudah 
diperoleh dan hasil pembahasan yang sudah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : Adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan aktualisasi diri. Dengan demikian semakin tinggi kecerdasan emosi maka 
akan semakin tinggi aktualisasi diri pada siswa - siswi SMAN 2 Boyolali, 
sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi maka akan rendah aktualisasi diri 
pada siswa - siswi SMAN 2 Boyolali, Tingkat kecerdasan emosi siswa-siswi 
SMAN 2 Boyolali termasuk tinggi dilihat dari hasil analisis variabel kecerdasan 
emosi dengan data rerata empirik (RE) dan rerata hipotetik (RH) yang cenderung 
tinggi, Tingkat aktualisasi diri pada siswa-siswi SMAN 2 Boyolali termasuk 
tinggi, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis variabel aktualisasi diri dengan 
rerata empirik (RE) dan rerata hipotetik (RH) yang cenderung tinggi, Kecerdasan 
emosi seseorang memiliki peran besar dalam mencapai aktualisasi diri. Hal 
tersebut dibuktikan dengan sumbangan efektif sebesar 45,43% sehingga masih 
terdapat 54,57% dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi aktualisasi diri pada 
seseorang yang belum diungkap peneliti pada penelitian ini. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan berbagai saran sebagai berikut : Saran bagi sekolah, sebagai wahana 
dalam perkembangan siswa-siswi hendaknya sekolah dapat menjadi lingkungan 
yang mendukung untuk mengembangkan kemampuan atau ketrampilan seseorang 
bisa dengan cara menambah jadwal kegiatan ekstrakulikuler setiap minggunya, 
Saran bagi guru, untuk lebih memperhatikan ketrampilan dan bakat siswa–
siswinya sehingga dapat memberikan arahan yang baik sesuai dengan minat dan 
karakter masing-masing siswa–siswi agar dapat menerapakan metode pengajaran 
yang sesuai, Saran bagi siswa-siswi, dengan tingkat kecerdasan emosi yang 
dimiliki. hendaknya dapat mengenali kemampuan pada diri sendiri agar dapat 
meningkatkan kemampuan yang ada, dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan 
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yang bersifat akademis maupun non akademis yang ada di sekolah seperti 
kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan bakatnya sehingga dapat membantu dalam 
proses aktualisasi diri, Saran bagi penelitian selanjutnya, agar memperoleh hasil 
penelitian yang lebih optimal. Peneliti dapat menambahkan variabel lain yang 
mendukung aktualisasi diri, menambah jumlah subjek penelitian dari wilayah 
yang lebih luas dan mengembangkan teori-teori yang ada serta dapat 
menggunakan metode penelitian lain. Hal tersebut dapat dilakukan agar hasil 
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